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MOTO 

‘’Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 

siang. Masing-masingberedar pada garis edarnya’’ Yasin:40 

 

"Ketika anda mengejar impian anda dengan tekad yang kuat, takdir akan bekerja bersama 

untuk mewujudkan nya."Kim Nam Gil 
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BARU. Skripsi, Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat, 51 Halaman. Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H. 

Fenomena orang yang mengklaim dirinya memiliki kekuatan gaib dan dapat 

menimbulkan penyakit pada orang lain atau yang dikenal dengan istilah santet, 

telah menimbulkan kegelisahan di kalangan masyarakat. Dengan munculnya 

pasal 252 KUHP terkait dengan pidana santet yang berbunyi: 

1. Setiap Orang yang menyatakan dirinya mempunyai kekuatan gaib, 

memberitahukan, memberikan harapan, menawarkan, atau memberikan bantuan 

jasa kepada orang lain bahwa karena perbuatannya dapat menimbulkan 

penyakit, kematian, atau penderitaan mental atau fisik seseorang, dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 1 tahun 6 Bulan atau pidana denda paling 

banyak kategori IV,yaitu Rp200 juta. 

2. Jika Setiap Orang yang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melakukan 

perbuatan tersebut untuk mencari keuntungan atau menjadikan sebagai mata 

pencaharian atau kebiasaan, pidananya dapat ditambah 1/3. 

Pasal ini mengacu pada tindakan kriminal yang melibatkan seseorang yang 

mengklaim dirinya memiliki kekuatan gaib atau magis, dan menggunakan klaim 

ini untuk memberikan harapan, menawarkan bantuan, atau memberikan jasa 

kepada orang lain dengan tujuan untuk menyebabkan penyakit, kematian, atau 

penderitaan mental atau fisik pada individu tertentu. Seseorang yang secara 

terbuka mengklaim memiliki kekuatan supernatural atau secara aktif 

mempromosikan dan menawarkan, tercakup dalam lingkup hukum yang 

dijelaskan dalam Pasal 252 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 

Penetapan Pasal 252 KUHP ini memberikan dasar hukum yang kuat bagi 

pemerintah untuk menanggapi kekhawatiran yang terjadi pada masyarakat 

terkait klaim gaib. Peraturan ini menegaskan bahwa tindakan semacam itu dapat 

dianggap sebagai pelanggaran hukum, tanpa memerlukan bukti terkait dampak 

yang muncul dari klaim tersebut. Fokus Pasal 252 KUHP adalahmencegah 

tindakan main hakim sendiri yang bisa saja dilakukan oleh masyarakat terhadap 

individu yang menyatakan memiliki kekuatan gaib, yang berpotensi 

menyebabkan penderitaan pada orang lain. Pembuktian dalam tindak pidana 

santet cukup dengan menunjukkan bahwa individu mengetahui atau mendengar 

klaim supernatural yang dipromosikan oleh orang lain. 
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Informasi ini dapat menjadi dasar bagi pengadilan untuk menetapkan adanya 

permufakatan jahat. Jika terbukti, individu yang terlibat dapat dikenai sanksi 

pidana. Apabila perbuatan tersebut memenuhi semua unsur yang disebutkan 

dalam rumusan tindak pidana, maka dapat dianggap sebagai tindak pidana 

sesuai dengan Pasal 252 KUHP. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk memahami bagaimanaperaturan 

pembuktian diterapkan dalam tindak pidana santet dan alat bukti seperti apa yang 

digunakan dalam tindak pidana santet tersebut. Penelitian ini bersifat normatif, 

dengan menggunakan metode studi kepustakaan di mana peneliti 

mengumpulkan serta menganalisis bahan primer dan sekunder untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukan 

bahwa: 

1. Peraturan pembuktian dalam tindak pidana santet dapat dibuktikan dengan 

adanya seseorang telah secara terbuka mengklaim memiliki kekuatan gaib 

atau aktif mempromosikan dan menawarkan layanan nya. Dalam konteks 

tindak pidana santet, kesaksian dari individu yang mendengar klaim gaib. 

Ketika seseorang melaporkan orang yang mengklaim memiliki kekuatan gaib 

dan dapat menyakiti orang lain, hal itu dapat dilaporkan kepada pihak 

berwajib, memberikan kesempatan orang yang mengetahui atau mendengar 

untuk memberikan kesaksian tentang klaim tersebut. Kesaksian yang 

dimaksud adalah seseorang yang mengetahui adanya tawaran atau promosi 

terkait klaim gaib. 

2. Alat bukti yang dapat diajukan dalam tindak pidana santet adalah seperti 

yang tertuang pada pasal 184 KUHAP, yaitu adanya keterangan saksi, 

keterangan ahli, surat ,petunjuk dan keterangan terdakwa. Bahwa alat bukti 

yang tercantum dalam KUHAP pada pasal 184 ayat 1 dapat digunakan untuk 

membuktikan tindak pidana santet. Penanganan tindak pidana santet 

sebagaimana termaksud dalam tindak pidana biasa dalam hukum pidana 

dan memungkinkan penerapan prinsip-prinsip hukum pidana yang berlaku 

secara umum. Tindak pidana ini dapat diproses dengan cara yang sama 

seperti penanganan kasus pidana lainnya, sesuai dengan ketentuan hukum 

yang ada. Dalam hal ini, jika seseorang mengaku-ngaku atau mengklaim 

memiliki kekuatan gaib dengan tujuan merugikan orang lain, hal tersebut 

dapat menjadi dasar untuk menuntut mereka atas tindak pidana santet, 

sebagaimana yang diatur dalam Pasal 252 KUHP, yang dimana menetapkan 

hukuman bagi pelaku yang menggunakan tipu daya atau menipu orang lain 

dengan memanfaatkan kepercayaan pada kekuatan gaib, proses hukum akan 

menetapkan dakwaan dan menjatuhkan hukuman terhadap pelaku tindak 

pidana santet dengan mengacu pada ketentuan hukum yang berlaku, 

termasuk aturan mengenai alat bukti sebagaimana diatur dalam KUHAP 

pasal 184 ayat (1) Aturan ini memberikan panduan yang jelas mengenai 

jenis-jenis alat bukti yang dapat digunakan dalam kasus tindak pidana santet. 

karena itu, berbagai bentuk alat bukti yang diatur dalam KUHAP, yang 

tercantum dalam Pasal 184 ayat 1 dapat digunakan untuk membuktikan 

tindak pidana santet secara general. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana peraturan 

pembuktian tindak pidana santet dan seperti apa alat bukti yang dapat digunakan 

pada tindak pidana santet pasca lahirnya KUHP yang baru. Penelitian skripsi 

penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi hukum normatif. Penelitian 

ini dilakukan dengan cara mengkaji melalui studi kepustakaan yang melibatkan 

analisis data sekunder dan primer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Peraturan pembuktian dalam tindak 

pidana santet menitikberatkan pada individu yang secara terang- terangan 

mengklaim memiliki kekuatan gaib atau dengan aktif mempromosikan dan 

menawarkan layanan terkait. Hal ini menegaskan fokus utama hukum tertuju pada 

individu yang secara terbuka menyatakan kemampuan gaibnya atau secara aktif 

mempromosikan diri 2. Kesaksian dari individu yang mendengar klaim seseorang 

yang memiliki kekuatan gaib, dapat mendukung proses pembuktian di pengadilan 

dan dapat memperkuat tuntutan hukum terhadap pelaku. Kesaksian tersebut dapat 

berperan dalam memperkuat landasan hukum yang digunakan untuk menuntut 

pelaku tindak pidana santet. 3. Alat bukti yang digunakan dalam tindak pidana 

mencakup kesaksian saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan pernyataan 

terdakwa. 4. Tindak pidana santet dapat dikenakan hukuman sesuai dengan Pasal 

252 KUHP yang berlaku. Pasal ini mengatur bahwa individu yang mengklaim 

memiliki kekuatan gaib, menawarkan bantuan, atau membantu orang lain yang 

menyebabkan penyakit, kematian, atau penderitaan fisik atau mental, dapat 

dipenjara hingga satu tahun enam bulan atau didenda hingga 200 juta rupiah. Jika 

tindakan tersebut dilakukan untuk memperoleh keuntungan, sebagai kebiasaan, 

atau mata pencaharian, hukuman dapat ditingkatkan hingga sepertiga dari 

hukuman yang ditetapkan. Hukuman ini bertujuan untuk mencegah 

penyalahgunaan klaim kekuatan gaib yang merugikan orang lain dan menegaskan 

perlindungan hukum bagi masyarakat. Regulasi ini juga berfungsi sebagai alat 

untuk menjaga ketertiban dan keadilan di masyarakat. Dengan demikian, hukum 

memberikan landasan yang jelas untuk menindak perilaku yang merugikan dan 

melindungi kepentingan umum serta mencegah tindakan serupa di masa depan. 

Kata Kunci: Pidana Santet, Gaib, Klaim, Regulasi. 
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